BAB S
SARAN

Saran yang dapat diberikan setelah dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja

Profesi Apoteker di Puskesmas Klampis Ngasem, Jalan Arief Rahman Hakim No. 99B,

Klampis Ngasem, Sukolilo, Surabaya pada tanggal 21 November 2022 - 17 Desember 2022

adalah sebagai berikut.

1. Calon Apoteker perlu meningkatkan pengetahuan kefarmasian dan melatih
kemampuan berkomunikasi sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam
memberikan pelayanan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kepada
masyarakat dengan benar, jelas dan mudah dipahami.

2. Calon Apoteker perlu memahami sistem manajemen puskesmas agar
pengelolaan puskesmas dapat dijalankan dengan baik.

3. Calon Apoteker perlu mempelajari, memahami dan update tentang peraturan

perundang-undangan kefarmasian yang berlaku.
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